




BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Menopause adalah tanda dari berhentinya periode menstruasi wanita 
secara permanen dan sekaligus tanda dari berakhirnya kemampuan dari 
reproduksi wanita (Ita Eko Suparni, 2016). Seseorang wanita telah mencapai 
menopause ketika wanita tersebut sudah tidak menstruasi berturut-turut selama 
12 bulan yang disebabkan bukan karena penyakit, namun sesuatu yang sudah 
wajar di dalam siklus hidup wanita. Menopause merupakan suatu tahapan 
kehidupan yang pasti akan dialami oleh semua wanita, menopause merupakan 
periode peralihan dari masa subur menuju masa tua. Meningkatnya Usia 
Harapan Hidup (UHH) pada wanita menurut (WHO, 2019), di dunia 
meningkat dari 65 tahun pada tahun 1999, menjadi 72 tahun pada tahun 2019, 
di Indonesia UHH dari 52,7 tahun pada tahun 1999 menjadi 71 tahun pada 
tahun 2019. Sementara pada tahun 2019, didapatkan rata-rata usia menopause 
wanita-wanita di negara-negara seperti Paraguay, Colombia, Italia, dan di 
negara-negara di Asia seperti Korea, Jepang, Malaysia rata-rata usia menopause 
wanita menjadi lebih awal, yaitu sekitar46 tahun di Negara maju pun seperti 
Amerika Serikat usia menopause dari 53,2 tahun menjadi 47 tahun. Di 
Indonesia dari rata-rata usia menopause 47 tahun sebelum tahun 2015, pada 
tahun 2019 rata-rata usia menopause menjadi 51 tahun (Kemenkes RI, 2019). 
Peningkatan UHH pada wanita yang semakin tinggi sedangkan usia 
menopause yang semakin cepat, maka 1/3 kehidupan wanita berada pada masa 
menopause, yakni menjalani kehidupan dengan keluhan fisik dan psikologis 





menopause berkisar 30,3 juta atau setara dengan 15,3% dari seluruh populasi, 
dengan rata-rata usia 49-53 tahun, usia harapan hidup yang tinggi 
mengakibatkan peningkatan kejadian menopause pada wanita (Kemenkes RI, 
2018). Sekitar tahun 2025 jumlah wanita di Indonesia diprediksi yang akan 
mengalami menopause diperkirakan berjumlah 60 juta wanita, sedangkan 
menurut WHO akan meningkat sebesar 1,2 miliar pada tahun 2030.  
Menopause sendiri merupakan tahapan normal dalam tahapan 
fisiologis yaitu menuanya ovarium yang mengakibatkan menurunnya produksi 
hormon esterogen (Hetty Maria Sihotang, 2018). Esterogen mempunyai peran 
penting dalam keluhan menopause, karena semakin bertambahnya usia 
seseorang maka esterogen yang diproduksi akan semakin berkurang karena 
terjadinya penurunan produksi esterogan. Menurunnya produksi hormon 
esterogen dapat mengakibatkan kadar esterogen yang rendah, kadar esterogen 
yang rendah pada wanita akan mengakibatkan timbulnya gejala yaitu hot 
flashes (semburan panas), sulit tidur, atrofi vagina, pengecilan payudara, dan 
penurunan elastilitas kulit (Hasnita et al., 2019). Gejala tersebut yang paling 
banyak dikeluhkan oleh wanita manepuse yaitu hot flashes, menurut (Zulfah 
Nilematum & Nadi, 2018) yang paling banyak bergejala adalah 40% orang 
merasakan hot flashes, 38% sulit tidur, 37% merasa lelah saat bekerja atau 
beraktivitas, dan 35% sering lupa. 33% mudah tersinggung, 31%-29,3% 
mengalami depresi, 26% nyeri sendi, dan 21% merasakan sakit kepala yang 
berlebihan dari seluruh jumlah wanita menopause. 
Hot flashes adalah sensasi panas yang tidak normal pada wajah dan 
tubuh bagian atas (seperti leher dan dada). Hot flashes terjadi pada malam hari 





beberapa menit, itu akan bertahan berlanjut selama 2-5 tahun ketika wanita 
akan memasuki masa menopause atau pada saat menopause dan akan dan akan 
menghilang sekitar 4-5 tahun pasca menopause. Hot flashes  merupakan salah 
satu sindroma gejala menopause yang paling mengganggu yaitu sebanyak 80% 
wanita mengalami hot flashes (Hetty Maria Sihotang, 2018). Data epidemologi 
menunjukkan prevalensi hot flashes tertinggi yaitu 60% berada pada usia 52-54 
tahun . Gejala hot flashes pada wanita menopause banyak dialami oleh wanita 
hampir diseluruh dunia, seperti 70%-80% wanita di Eropa, 57% wanita di 
Malaysia, 18% wanita di Cina, dann 14% wanita di Singapore. Keluhan hot 
flashes yang dialami oleh wanita menopause yaitu merasakan panas pada 
tubuh, dari gejala tersebut membuat wanita menopause tiba-tiba merasakan 
panas yang ekstrim yang menyebabkan wanita tersebut tidak nyaman dan panas 
akan menyebar ke atas dari dada, belakang leher, dan wajah. Hal ini dapat 
menyebabkan keringat berlebih dan kemerahan, beberapa wanita menopause 
juga mengalami kelemahan, jantung berdebar, dan cemas sehingga 
menyebabkan gangguan tidur. Ketika panas hilang, akibat mekanisme keringat 
yang menurunkan suhu tubuh wanita menopause mengalami kedinginan, 
semburan panas berlangsung dari beberapa detik menjadi 10 menit, namun 
biasanya terjadi rata-rata 4 menit (Hasnita et al., 2019) .  
Dampak hot flashes akibat dari penurunan kadar esterogen dapat 
menyebabkan terjadinya  osteoporosis, penyakit kardiovaskuler, dan dementia 
alzaimer (Handayani et al., 2020). Hormon esterogen sangat penting untuk  
wanita menopause, tercukupinya kebutuhan esterogen didalam tubuh dapat 
mengurangi resiko terjadinya penyakit yang berbahaya. Dalam upaya untuk 





atau sulih hormon adalah salah satu perawatan yang paling efektif untuk 
mengurangi gejala menopause. Walaupun efektif, tetapi dalam penggunaan 
jangka panjang dapat menyebabkan peningkatan risiko kanker payudara dan 
efek negatif lainnya. Alternatif lain yang lebih aman untuk mengatasi gejala 
menopause adalah fitoesterogen, beberapa hasil penelitian telah menunjukkan 
efektifitas fitoesterogen dalam penurunan gejala menopause (Sugiritama & 
Adiputra, 2019). Fitoestrogen merupakan senyawa alami yang ada dalam 
beberapa tumbuh-tumbuhan yang secara fungsi dan struktur serta memiliki 
aktivitas yang mirip dengan estradiol, bentuk alami dari esterogen. Penggunaan 
fitoesterogen memiliki efek yang lebih aman dibandingkan dengan terapi 
hormon pengganti (Sugiritama & Adiputra, 2019). 
Temuan oleh United States Department of Agriculture Food Composition 
Databases memaparkan kedelai merupakan salah satu sumber fitoesterogen 
karena struktur molekul isoflavon kedelai mirip dengan struktur molekul 
esterogen. Sari kedelai mengandung isoflavon yaitu daidzein dan genistein 
(United States Department Agriculture, 2015). Fitoesterogen lebih lemah 100 
hingga 100.000 kali dari hormon endogen esterogen dan bertindak mirip 
dengan modulator reseptor esterogen selektif. Jenis fitoesterogen yang paling 
kuat adalah isoflavon (Melinda, 2017). 
Penelitian dari Hesti dan Ety tentang Pengaruh Fitoesterogen terhadap 
Gejala Menopause menunjukkan bahwa fitoesterogen dapat meningkatkan 
ketebalan endometrium, meningkatkan elastisitas, menurunkan PH vagina, 
meningkatkan kepadatan tulang, menghambat aterosklerosis, mengatasi hot 
flashes, serta meningkatkan fungsi kognitif, sehingga fitoesterogen dapat 
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penelitian yang membahas isoflavon kedelai yang semua penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa fitoesterogen dapat mengurangi frekuensi hot flashes 
dan kekeringan vagina (Lobo, Pickar, Stevenson, Mack, & Hodis, 2016). 
Penelitian ini didukung oleh penelitian dari (Andriaty Abdul, 2018) dimana 
dengan pemberian sari kedelai selama 40 hari pada 36 ekor tikus galur wistar 
dapat meningkatkan kadar esterogen dan proliferasi sel epitel vagina yang 
diovariektomi. 
Penelitian di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada tahun 
2016 diberikan 200 ml sari kedelai pada pagi hari selama 6 minggu berturut-
turut pada 125 sampel memperlihatkan perbedaan yang signifikan pada 
penurunan skor Menopause Rating Scale (Padmapriya & Latheef, 2018). 
Berdasarkan latar berlakang inilah peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
jauh tentang “Studi Literatur Pengaruh Minuman Sari Kedelai Terhadap Hot 
Flashes Pada Wanita Menopause”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan : Apakah konsumsi sari kedelai 
berpengaruh terhadap gejala hot flashes pada wanita menopause? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 






1.3.2 Tujuan Khusus 
Menganalisis pengaruh minuman sari kedelai terhadap hot flashes 
pada wanita menopause. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti tentang pengaruh minuman sari kedelai 
terhadap hot flashes pada wanita menopause. 
1.4.2 Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan meningkatkan kemauan masyarakat 
khususnya wanita yang sudah menopause untuk mengkonsumsi lebih banyak 
produk makanan berbahan dasar kedelai, khususnya susu kedelai.  
1.4.3 Bagi Tenaga Kesehatan 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
sumber informasi dan juga diharapkan untuk pengembangan keilmuan dalam 
bidang kesehatan terutama dalam bidang ilmu keperawatan maternitas. 
Dengan penelitian ini dapat diketahui hubungan minuman sari kedelai dengan 
hot flashes terhadap wanita menopause. 
1.4.4 Bagi Profesi Keperawatan 
Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
keperawatan agar mampu mengembangkan peran perawat dan memberikan 
pengetahuan kepada klien mengenai hubungan minuman sari kedelai dengan 





1.4.5 Bagi Peneliti lain 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan kemajuan penelitian 
lain yang lebih mendalam terkait pengaruh pemberian minuman sari kedelai 
terhadap hot flashes pada wanita menopause. 
1.5 Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian ini berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya 
yang mempunyai gambaran tema yang relatif sama. Namun, dibedakan dalam 
pemilihan subjek penelitian dan variabel penelitian. Penelitian yang akan 
dilakukan adalah dengan judul “pengaruh minuman sari kedelai terhadap gejala 
hot flashes pada wanita menopause” belum pernah dilakukan. Adapun 
penelitian yang sudah dilakukan sebelum penelitian ini, antara lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hetty Maria Sihotang, Nelfi Sarlis. Dengan 
judul “efektifitas sari kedelai terhadap penurunan gejala hot flashes pada 
wanita klimakterlum”. Penelitian ini menggunakan desain quasi experiment 
dengan rancangan one group pretest – postest. Besar populasi dalam 
penelitian ini sebesar 53.433 orang dari 12 kabupaten/kota di Provinsi 
Riau, dengan sampel penelitian 30 orang (wanita klimakterium). Teknik 
sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu pretest-posttest. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah sari kedelai, variabel dependen 
adalah gejala hot flashes. Analisis bivariat adalah uji non-parametrik, uji 
wilcoxon. Hasilnya dengan membandingkan nilai pre dan posttest 
menunjukkan nilai p=0,001 (P<0,05). Pemberian sari kedelai berpengaruh 
terhadap penurunan gejala hot flashes pada wanita klimakterium. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kunthy Anggrahini, Sri Handayani dengan 





Penelitian ini menggunakan desain penelitian case control. Besar populasi 
dalam penelitian ini sejumlah 49 responden (ibu menopause) di Desa 
Tegaljaro, dengan sampel penelitian sebanyak 30 (ibu menopause). Teknik 
sampling dalam penelitian ini dengan teknik purposif sampling. Variabel 
independen yaitu kosumsi sari kedelai, dan variabel dependen adalah 
monepause. Instrumen dalam penelitian ini checklist & kuesioner. 
Checklist digunakan untuk mengetahui data variabel konsumsi sari kedelai 
berdasarkan jumlah konsumsi sari kedelai oleh responden. Kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian adalah kuesioner tertutup yang dijawab 
responden, yang mana kuesioner ini digunakan untuk mencari data yang 
berhubungan dengan menopause. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Tegaljaro Methuk Mojosongo. Penelitian ini menggunakan analisis data 
paired t test. Hasilnya perhitungan pariet t test dengan α = 0.05, nilai X2 
hitung 19.286 dan p value = 0.001 (p <0.05), berarti Ha Ho diterima dan 
ditolak. Terdapat pengaruh konsumsi sari kedelai  terhadap penurunan 
keluhan menopause. 
Berdasarkan uraian diatas, walaupun telah dilakukan penelitian 
sebelumnya yang berkaitan dengan hubungan minuman sari kedelai dengan hot 
flashes terhadap wanita menopause. Namun terdapat perbedaan variabel yang 
akan diteliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti berkeinginan 
untuk mengetahui lebih mendalam bagaimana pengaruh minuman sari kedelai 
terhadap hot flashes pada wanita menopause. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa topik penelitian ini yang akan dilakukan oleh peneliti benar-benar asli. 
 
